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V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan pertama yang 

diperoleh dari hasil regresi data panel Fixed Effect Model (FEM) adalah variabel 

harga ekspor alas kaki Indonesia (P), produk domestik bruto perkapita negara tujuan 

ekspor (PDB), inflasi negara tujuan ekspor (Inf), dan jumlah populasi negara tujuan 

ekspor (POP) secara bersama-sama berpengaruh terhadap volume ekspor alas kaki 

Indonesia (Eks). Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual 

adalah, variabel harga ekspor alas kaki Indonesia (P) dan Produk Domestik Bruto 

perkapita (PDB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor alas 

kaki Indonesia (Eks), sedangkan variabel inflasi (Inf) dan jumlah penduduk (POP) 

tidak berpengaruh terhadap terhadap volume ekspor alas kaki Indonesia tahun 2001-

2016. Kedua, uji elastisitas dalam penelitian ini menemukan bahwa variabel Produk 

Domestik Bruto (PDB) merupakan variabel yang paling besar pengaruhnya 

terhadap volume ekspor alas kaki Indonesia ke Benua Eropa tahun 2001-2016. 

B. Implikasi 

Mengacu pada hasil penelitian tersebut, implikasi yang diperoleh adalah, 

produk domestik bruto perkapita negara tujuan ekspor merupakan variabel yang 

paling besar pengaruhnya terhadap volume ekspor alas kaki Indonesia ke Benua 

Eropa tahun 2001-2016. Oleh karena itu, produk domestik bruto perkapita perlu 

dijadikan salah satu kriteria dalam penentuan pasar ekspor alas kaki, karena semakin 
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tinggi PDB perkapita suatu negara, semakin besar pula potensi pasar yang dimiliki 

negara tersebut. Variabel harga yang berpengaruh positif menunjukkan bahwa alas 

kaki yang diekspor merupakan barang kebutuhan, sehingga eksportir tidak perlu 

khawatir dengan peningkatan harga, asal dibarengi dengan peningkatan mutu dan 

inovasi produk. Pemerintah hendaknya melakukan upaya untuk melakukan 

program-program pengembangan inovasi dan teknologi pembuatan alas kaki untuk 

mendorong peningkatan kualitas produk para produsen sehingga bisa lebih 

maksimal dalam menembus pasar Benua Eropa.


